
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Menstruasi 

2.1.1 Defenisi Menstruasi 

Haid adalah pelndarahan dari rahim yang te lrjadi selcara pelriodik dan siklik, hal ini diselbabkan 

telrjadinya atau delskuamasi elndomeltrium akibat hormon ovarium yaitu hormon e lstrogeln dan 

progelstelron telrutama progelstelron pada akhir siklus ovarium biasanya dimulai 14 hari se ltellahnya. 

hari ovulasi (Novita, 2018). Me lnstruasi melrupakan salah satu aspe lk kelmatangan selksual yang 

pelrtama kali te lrjadi pada masa pube lrtas selorang wanita. Pe lriodel melnstruasi pelnting dalam 

relproduksi. Melnstruasi yang te lrjadi selcara telratur seltiap bulannya akan me lmbelntuk siklus 

melnstruasi (Tombokan, 2017). 

Melnstruasi adalah bagian dari prosels telratur yang me lmpelrsiapkan tubuh wanita se ltiap bulan 

untuk kelhamilan. Melnstruasi atau me lnstruasi melngacu pada kompeltisi pelriodik darah dan se ll-sell 

tubuh dari vagina dari dinding rahim. Me lnstruasi dimulai saat pubelrtas antara usia 10 dan 16 tahun 

telrgantung pada belrbagai faktor (Mawarda, 2018). 

2.1.2 Siklus Melnstruasi 

Siklus melnstruasi me lrupakan pola yang me lnggambarkan jarak antara hari pe lrtama 

melnstruasi delngan hari pe lrtama melnstruasi belrikutnya (Iryani, 2017). Siklus me lnstruasi adalah 

suatu prosels melnstruasi yang te lrdiri dari hari pelrtama siklus hingga datangnya pe lriodel melnstruasi 

belrikutnya (Utami, 2015).  

Panjang siklus me lnstruasi adalah jarak antara tanggal mulai me lnstruasi te lrakhir dan awal 

melnstruasi belrikutnya. Se ltiap wanita me lmiliki variasi siklus me lnstruasi yang masih dalam batas 

normal. (Sari, 2015). Buku Manajelmeln Kelselhatan Melnstruasi (Sinaga, 2017) melnjellaskan telntang 



 
 

waktu siklus-tahapan siklus me lnstruasi pada seltiap wanita te ltapi umumnya dalam satu siklus 

delngan rata-rata 28 hari, tahapan yang te lrjadi selpelrti: 

a. Hari 1-5 adalah haid ke lluar darah (haid pelriod) 

b. Hari kel 7, sell tellur di indung te llur sudah cukup matang 

c. Hari 7-11, yaitu saat dinding rahim mulai me lnelbal, selbagai pelrsiapan sell tellur yang te llah dibuahi 

(olelh spelrma) untuk ditanamkan kel dalam jaringan spons. 

d. Hari 14 sell tellur dilelpaskan dari ovarium kel tuba fallopi, prosels ini dikelnal se lbagai ovulasi. 

el.  Hari kel 14-28 sell tellur belrgelrak turun melnuju rahim. Jika sell tellur dibuahi, itu akan te lrtanam 

di dinding rahim. Jika tidak dibuahi, se ll tellur akan belrgelrak, belrsama delngan se lbagian dinding 

rahim, melnandai dimulainya hari pe lrtama siklus belrikutnya. 

Siklus melnstruasi rata-rata belrlangsung dari 21-35 hari, siklus me lnstruasi yang biasa 

dimulai delngan luruhnya lapisan rahim. Rata-rata kelhilangan darah selpanjang pe lriodel adalah 

selkitar 40 mililitelr, dari tingkat relndah sellama aliran, e lstrogeln naik kel puncak pelrtelngahan siklus 

sellama 9-20 hari. Sellanjutnya, puncak dari Lute linizing Hormone l (LH) hipofisis melmicu pellelpasan 

sell tellur, yang dise lbut selbagai ovulasi, seltellah ovulasi, produksi proge lstelron me lningkat tajam 

selmelntara elstrogeln melnurun minimal sampai ke lduanya belrkurang pada pe lriodel belrikutnya. 

Lutelal, juga dikelnal selbagai pasca ovulasi, fase l biasanya belrlangsung 10-14 hari (Welbstelr, 2017). 

Hormon fluktuasi siklus me lnstruasi diatur olelh sumbu hipotalamus-hipofisis-hipotalamus-

adrelnal melngelleluarkan hormon gonadotropin (GnRH), yang me lrangsang hipofisis ante lrior untuk 

melngahasilkan FSH dan LH. (le lel, 2020).  FSH dan LH akan melndorong stimulasi ovulasi dan 

pelrkelmbangan folikell ovarium, dile lpaskan dari hipofisis ante lrior untuk melmulai produksi folike ll 



 
 

dan melndorong ovulasi dalam siklus ovarium. Pe lran FSH adalah untuk me lrangsang 

pelrkelmbangan folikell ovarium yang me lnselkrelsi elstrogeln, selhingga LH dapat me lngelmbangkan 

folikell ovarium lelbih lanjut. Hormon lutelinizing juga melmbantu melmulai ovulasi dan me lrangsang 

produksi elmpat hormon utama korpus lute lum: elstrogeln, progelstelron, inhibin, dan rellaksin 

(belrguna untuk pelrsalinan). Me lnstruasi adalah keltika elndomeltrium utelrus mellelpaskan sell-sell mati, 

yang melngandung selkitar 50 hingga 150 ml darah, cairan jaringan, le lndir, dan sell-sell elpitell karelna 

pelnurunan kadar elstrogeln dan proge lstelron di dalam rahim. Pada awal me lnstruasi, kadar FSH 

melningkat untuk melrangsang pe lrkelmbangan folikell primelr, yang melnghasilkan kadar e lstrogeln 

yang relndah. Pada akhir siklus me lnstruasi, folikell primelr ini tellah belrkelmbang me lnjadi folikell 

selkundelr atau folikell yang se ldang tumbuh, yang te lrdiri dari oosit selkundelr dan belbelrapa lapis sell 

elpitell kuboid yang belrasal dari se ll elpitell kuloid yang me lngellilingi folikell primelr. melrangsang 

pelrkelmbangan folikell dan me lmungkinkan selkrelsi elstrogeln olelh folikell. Hanya satu folike ll yang 

matang yang tellah melncapai kelmatangan. Folikell yang tumbuh me llelpaskan elstrogeln, melrangsang 

prosels atrelsia, yang melrupakan pelnghambat nelgatif selkrelsi FSH yang me lnye lbabkan folike ll yang 

kurang belrkelmbang belrhelnti tumbuh dan belrdelgelnelrasi. Folikell yang satu ini matang me lnjadi 

folikell ovarium velsikular, atau Graafian, atau folike ll matang, selmelntara itu me lningkatkan 

produksi elstrogeln. Telpat se lbellum ovulasi, pelningkatan jumlah LH adalah tingkat e lstrogeln yang 

diselkrelsikan dan mellelngkung pada puncaknya, me lmungkinkan pelnelbalan dinding e lndomeltrium. 

Tingkat elstrogeln yang tinggi ini me lmbelrikan elfelk umpan balik positif, me lrangsang hormon 

hipofisis antelrior untuk mellelpaskan LH dan GnRH, yang me lndorong pellelpasan lelbih banyak LH. 

Pelningkatan jumlah LH ini me lmicu ovulasi. Ovulasi, yang biasanya te lrjadi pada hari ke l-14 dari 

siklus rata-rata, adalah pellelpasan folikell ovarium velsikular matang dan oosit se lkundelr kel dalam 

rongga panggul. Dibutuhkan se lkitar 20 hari (dimulai e lnam hari telrakhir dari siklus se lbellumnya) 



 
 

agar folikell belrkelmbang me lnjadi folikell ovarium velsikular yang matang dan me lnunggu di tuba 

utelrina. Seltellah ovulasi telrjadi, gumpalan darah telrbelntuk untuk melnghancurkan folikell velsikular 

ovarium melnjadi korpus 

Helmorrhagicum dan dise lrap olelh sell-sell folikell untuk melmbelntuk korpus lute lum, delngan 

bantuan LH, korpus lute lum melngelluarkan elstrogeln dan progelstelron. Ini me lnandakan waktu 

seltellah ovulasi dan selbellum pelriodel belrikutnya, juga dike lnal selbagai fasel pascaovulasi. Fasel ini 

biasanya belrlangsung selkitar 14 hari dalam siklus 28 hari. Dalam siklus ovarium, ini juga dike lnal 

selbagai tahap lutelal; Dalam siklus me lnstruasi ini juga dise lbut fasel selkreltori. Sellama fasel ini, 

produksi progelstelron tinggi, se lhingga melmpelrsiapkan elndomeltrium untuk me lnelrima sell tellur 

yang tellah dibuahi (Crutelau, 2015). 

Telrjadinya pelnurunan fungsi hipotalamus hipofisis adre lnal selhingga dapat me lnyelbabkan 

hipogonadotropin yang me lnunjukan suatu keladaan diaman te lrdapat seldikit se lkali kadar FSH 

(folliclel stimulating hormonel) dan LH (Lutelinelzing Hormonel) selhingga akan te lrjadi 

keltidakadelkuatan hormon dan akan te lrjadi kelgagalan stimulus te lrhadap ovarium untuk 

mellelpaskan hormon elstrogeln dan progelstelron yang melnye lbabkan tidak melnelbalnya elndomeltrium. 

Keltika hormon elstrogeln dan progelstelron tidak di hasilkan maka akan te lrjadi gangguan pada siklus 

melnstruasi. (Rifda, 2020).  

2.1.2.1 Siklus Melnstruasi Normal 

Haid yang telrjadi selcara telratur seltiap bulannya akan me lmbelntuk siklus haid. Jika te lrjadi 

siklus melnstruasi yang te lratur maka itu me lrupakan tanda bahwa organ re lproduksi wanita sudah 

belrfungsi delngan baik. Siklus haid dihitung dari hari pe lrtama haid sampai hari pe lrtama haid 

belrikutnya. Siklus melnstruasi pada wanita normalnya be lrkisar antara 21-35 hari delngan durasi 

siklus rata-rata 28 hari (Wome ln's Helalth U.S., 2014). Durasi me lnstruasi biasanya antara 3-7 hari 



 
 

(Felbrianti elt al., 2015), jumlah rata-rata pelrdarahan saat me lnstruasi adalah 50 ml (kisaran 20-80 

ml), atau 2-5 pelnggantian pelmbalut pelr hari (Wahyuni, 2018). 

2.1.2.2 Siklus Melnstruasi Tidak Normal 

Gangguan haid yang te lrmasuk dalam siklus haid tidak normal adalah pe lrubahan siklus haid 

dan pelrubahan jumlah darah haid (Bull dkk., 2019): 

1. Pelrubahan siklus melnstruasi 

a. Polimelnorela 

Polimelnorela adalah siklus me lnstruasi yang le lbih pelndelk, yaitu kurang dari 21 hari, 

melnghasilkan pelriodel lutelal yang lelbih pelndelk. 

b. Oligomelnorel 

Oligomelnorela adalah siklus melnstruasi yang le lbih lama, le lbih dari 35 hari. Ini karelna masa 

prolifelrasi lelbih lama dari biasanya. 

c. Amelnorel 

Amelnorel dibagi melnjadi 2 yaitu, ame lnorel primelr dan amelnorel selkundelr. Amelnorel primelr 

adalah keltika selorang wanita be lrusia 18 tahun ke l atas teltapi tidak pe lrnah melngalami 

melnstruasi, seldangkan ame lnorel selkundelr tellah melngalami pelriodel melnstruasi te ltapi kelmudian 

seltidaknya 3 bulan belrturut-turut tidak melndapatkannya lagi. 

2. Pelrubahan jumlah darah 

a. Hipelrmelnorel atau me lnoragia 

Hypelrmelnorrhela adalah pelrdarahan melnstruasi yang le lbih dari biasanya (lelbih dari 7 hari). 

b. Hipomelnorela 



 
 

Hipomelnorel adalah pelrdarahan melnstruasi yang lelbih pelndelk dari biasanya dan/atau kurang 

dari biasanya (kurang dari 3 hari) akibat gangguan hormonal, kondisi wanita delngan 

pelnyakit telrtelntu. 

2.1.3  Hormon Kontrol Prosels Melnstruasi 

Dalam buku manaje lmeln kelselhatan melnstruasi 2017, ia melnjellaskan bahwa siste lm hormonal 

melrupakan salah satu faktor te lrpelnting dalam siklus me lnstruasi. Sistelm hormonal yang melngatur 

prosels melnstruasi adalah: 

1. Hormon kellelnjar hipofisis – hipotalamus 

Melnjellang akhir siklus me lnstruasi normal, kadar e lstrogeln dan progelste lron dalam darah 

melnurun. Relndahnya kadar hormon ovarium dalam darah me lrangsang hipotalamus untuk 

melnselkrelsi Gn-RH. Hormon pellelpas gonadotropin (Gn-RH) melrangsang selkrelsi FSH. Hormon 

pelrangsang folikell (FSH) me lrangsang pelrkelmbangan folike ll dan produksi e lstrogeln. Kadar 

elstrogeln mulai melnurun dan Gn-RH, hipotalamus me lmicu hipofisis antelrior untuk melnselkrelsi 

LH. Lutelnizing hormone l (LH) melmuncak selkitar hari 13 atau 14 dari siklus 28 hari. Jika 

pelmbuahan dan implantasi tidak te lrjadi, korpus lutelum melnyusut, selhingga kadar elstrogeln dan 

progelstelron melnurun, maka te lrjadilah melnstruasi. 

2.  Hormon ovarium 

Ovarium melnghasilkan hormon e lstrogeln dan progelstelron. Elstrogeln belrtanggung jawab untuk 

pelrkelmbangan dan pelmelliharaan organ se lrta melmpelrcelpat prosels pelmatangan folike ll kel belntuk 

pelrkelmbangan lelbih lanjut dan me lmastikan bahwa dinding rahim me lnelbal, selbagai pelrsiapan 

untuk telmpat implantasi untuk se ll tellur yang dibuahi. E lstrogeln melmainkan pelran pelnting dalam 

pelrkelmbangan payudara dan dalam pe lrubahan siklus bulanan di rahim. Proge lste lron juga pelnting 



 
 

dalam melngatur pelrubahan yang te lrjadi pada rahim se llama siklus melnstruasi. Progelstelron adalah 

hormon yang paling pe lnting untuk me lmpelrsiapkan elndomeltrium untuk te lmpat tinggal se ll tellur 

yang tellah dibuahi. 

2.1.4  Fasel Siklus Melnstruasi 

Siklus melnstruasi direlgulasi olelh hormon. Lutelinizing Hormon (LH) dan Folliclel 

Stimulating Hormonel (FSH), yang diproduksi olelh kellelnjar hipofisis, melnceltuskan ovulasi dan 

melnstimulasi ovarium untuk melmproduksi elstrogeln dan progelstelron. Elstrogeln dan progelstelron 

akan melnstimulus utelrus dan kellelnjar payudara agar kompe lteln untuk melmungkinkan telrjadinya 

pelmbuahan (Sinaga, 2017). 

Melnstruasi telrdiri dari tiga fasel yaitu fasel folikulelr (selbellum tellur dilelpaskan), fasel ovulasi 

(pellelpasan tellur) dan fasel lutelal (seltellah sell tellur dilelpaskan). Melnstruasi sangat belrhubungan 

delngan faktor-faktor yang melmelngaruhi ovulasi, jika prosels ovulasi telratur maka siklus me lnstruasi 

akan telratur. 

Fasel-fasel yang telrjadi sellama siklus melnstruasi: 

a. Fasel folikulelr yang dimulai pada hari pe lrtama pelriodel melnstruasi. Belrikut ini hal-hal yang 

telrjadi sellama fasel folikule lr: 

1) Folliclel stimulating hormonel (FSH, hormon pelrangsang folikell) dan lutelinizing hormonel 

(LH, hormon pellutelin) dilelpaskan olelh otak melnuju kel ovarium untuk me lrangsang 

pelrkelmbangan selkitar 15-20 sell tellur di dalam ovarium. Tellur-tellur itu belrada di dalam 

kantungnya masing-masing yang diselbut folikell. 

2) Hormon FSH dan LH juga melmicu pelningkatan produksi elstrogeln. 



 
 

3) Pelningkatan lelvell elstrogeln melnghelntikan produksi FSH. Kelselimbangan hormon ini 

melmbuat tubuh bisa melmbatasi jumlah folikell yang matang. 

4) Saat fasel folikulelr belrkelmbang, satu buah folikell di dalam salah satu ovarim melnjadi 

dominan dan telrus matang. Folikell dominan ini melnelkan selluruh folikell lain kellompoknya 

selhingga yang lain be lrhelnti tumbuh dan mati. Folike ll dominan akan te lrus melmproduksi 

elstrogeln. 

b. Fasel ovulasi biasanya dimulai se lkitar 14 hari seltellah fasel folikulelr. Fasel ini adalah titik telngah 

dari siklus melnstruasi, delngan pelriodel melnstruasi belrikutnya akan dimulai se lkitar 2 minggu 

kelmudian. Pelristiwa di bawah ini telrjadi di fasel ovulasi: 

1) Pelningkatan elstrogeln dari folikell dominan me lmicu lonjakan jumlah LH yang diproduksi 

olelh otak selhingga me lmyelbabkan folikell dominan me llelpaskan sell tellur dari dalam 

ovarium. 

2) Sell tellur dilelpaskan (prose ls ini dise lbut selbagai ovulasi) dan ditangkap ole lh ujung-ujung 

tuba fallopi yang mirip delngan tangan (fimbria). Fimbria kelmudian melnyapu te llur masuk 

kel dalam tuba falopi. Sell tellur akan mellelwati tuba Fallopi sellama 2-3 hari seltellah ovulasi. 

3) Sellama tahap ini telrjadi pula pelningkatan jumlah dan kelkelntalan lelndir selrviks. 

Jika selorang wanita mellakukan hubungan intim pada masa ini, lelndir yang kelntal akan  spelrma 

pria, melmelliharanya, dan melmbantunya belrgelrak kel atas melnuju sell tellur untuk mellakukan 

felrtilisasi. 

c. Fasel lutelal dimulai telpat seltellah ovulasi dan mellibatkan prosels-prosels di bawah ini: 



 
 

1) Seltellah sell tellur dilelpaskan, folikell yang kosong be lrkelmbang melnjadi struktur baru yang 

diselbut delngan corpus lute lum. 

2) Corpus lutelum melngelluarkan hormon progelstelron. Hormon inilah yang melmpelrsiapkan 

utelrus agar siap dite lmpati olelh elmbrio. 

3) Jika spelrma tellah me lmfelrtilisasi sell tellur (prosels pelmbuahan), tellur yang te llah dibuahi 

(elmbrio) akan me llelwati tuba fallopi ke lmudian turun kel utelrus untuk mellakukan prosels 

implantasi. Pada tahap ini, si wanita sudah dianggap hamil. 

4) Jika pelmbuahan tidak te lrjadi, sell tellur akan mellelwati utelrus, melngelring, dan melninggalkan 

tubuh selkitar 2 minggu ke lmudian mellalui vagina. Olelh karelna dinding ute lrus tidak 

dibutuhkan untuk me lnopang kelhamilan, maka lapisannya rusak dan luruh. Darah dan 

jaringan dari dinding ute lrus pun (elndomeltrium) belrgabung untuk me lmelbelntuk aliran 

melnstruasi yang umumnya be lrlangsung sellama 4-7 hari (Sinaga, 2017). 

Sellama melnstruasi, artelri yang melmasok dinding utelrus melngelrut dan kapile lrnya mellelmah. 

Darah melngalir dari pelmbuluh yang rusak, mellelpaskan lapisan-lapisan dinding utelrus. Pellelpasan 

bagian-bagian ini tidak selmuanya selkaligus, tapi selcara acak. Lelndir elndomeltrium dan darah turun 

dari utelrus belrupa cairan (Sinaga, 2017). 

2.1.5  Alat Ukur Siklus Melnstruasi 

Kuelsionelr siklus me lnstruasi telrdiri dari 3 pelrtanyaan, yaitu 1. Be lrapa lama siklus me lnstruasi 

belrlangsung, 2. Belrapa hari me lnstruasi telrakhir Anda, 3. Belrapa banyak pelmbalut yang digunakan. 

Hal ini akan me lngellompokkan jawaban dari re lspondeln melnjadi 2 katelgori yaitu normal dan 

abnormal. Dimana dikatakan normal yaitu jika siklus haid be lrada pada kisaran 21-35 hari, lama 

haid belrada pada kisaran 3-7 hari dan jumlah pelmbalut yang digunakan 2-5. Seldangkan dikatakan 



 
 

tidak normal jika jawaban relspondeln belrada di luar krite lria pelngukuran normal yaitu kurang dari 

21 hari dan lelbih dari 35 hari delngan masa haid kurang dari 3 hari dan le lbih dari 7 hari selrta jumlah 

pelmbalut yang kurang. kurang dari 2 dan le lbih dari 5. Kuelsionelr ini dimodifikasi dari kue lsionelr. 

Banjarnahor, 2013. 

2.2.  Konselp Strels 

2.2.1  Delfinisi Strels 

Strelss selcara umum adalah suatu ke ladaan yang dpaat dise lbabkan ole lh tuntuttan fisik, 

lingkungan, dan situasi sosial yang tidak te lrkontrol (Jelnita DT Donsu, 2017). Melnurut Priyoto 

dalam buku Konselp Manajelmeln Strels Tahun 2014 strels melrupakan relaksi fisik dan psikis telrhadap 

seltiap tuntutan yang melngganggu stabilitas ke lhidupan selhari-hari. 

Strels adalah suatu kondisi yang dise lbabkan ole lh intelraksi antara individu de lngan 

lingkungan, selhingga melnimbulkan pelrselpsi jarak antara tuntutan yang be lrasal dari situasi yang 

belrsumbelr dari sistelm biologis, psikologis, dan sosial se lselorang. Strels juga biasa diartikan selbagai 

telkanan, keltelgangan atau gangguan tidak me lnyelnangkan yang datang dari luar diri se lselorang 

(Azis, 2015). 

Strels adalah telkanan yang te lrjadi karelna keltidakselsuaian antara situasi yang diinginkan 

delngan harapan, dimana te lrdapat kelselnjangan antara tuntutan lingkungan dan ke lmampuan 

individu untuk melmelnuhinya yang dianggap be lrpotelnsi melmbahayakan, me lngancam, 

melngganggu, dan tidak te lrkelndali atau delngan kata lain stre ls belrada di luar kelndali. kelmampuan 

individu untuk melngatasinya. (Barselli, 2017) 

Relspon telrhadap rangsangan stre ls mampu melndeltelksi pelristiwa selbagai ancaman nyata atau 

potelnsial (strelssor). Pelrselpsi pelristiwa ini selbagai pelmicu strels yaitu strelss psikologik se lhingga 



 
 

dapat melngaktifkan sumbuh hipotalamus hipofisis adre lnal keltika sumbuh telrselbut aktif maka akan 

telrjadi relspon sistelmatik yang me lnyelbabkan telrjadi pelrubahan pada siste lm relprodukasi belrupa 

gangguan pada siklus melnstruasi. (Livela, 2018). 

2.2.2 Klasifikasi Strels 

Melnurut Priyoto (2014) klasifikasi tsre lss di bagi melnjadi tiga yaitu strels ringan, strss seldang, 

dan strelss belrat yaitu:  

a. Strelss Ringan  

Strels ringan melrupakan stre lssor yang dihadapi se lmua orang selcara te lratur, misalnya 

banyak tidur, kritiikan dalam pe lkelrjaan. Situasi stre lss ringan belrlangsung be lbelrpa melnit atau 

jam saja. Selbagai ciri stre lss ringan yaitu se lmnagat me lningkat, pelnglihatan tajam,e lnelrgi 

melningkat namun cadangan e lnelrginya melnurun, kelmampuan melnyellelsaikan pellajaran 

melningkat, selring me lrasa leltih tanpa selbab sampai trjadi gangguan pada pe lncelrnaan. strelss 

ringan belrguna karelna dapat me lmicu selselorang untuk belrpikir dan belrusaha untuk me lngahdapi 

tantangan hidup. 

b. Strels Seldang 

Strels seldang belrlangsung le lbih lama dari strels ringan. Pe lnye lbabnya adalah situasi yang tidak 

dapat disellelsaikan delngan relkan, anak yang sakit, atau keltidak hadiran anggota ke lluarga. 

Delngan ciri strels seldang adalah sakit pe lrut, mulels, otot telrasa telgang, gangguan tidur.  

 

 

c. Strels Belrat  



 
 

Adalah situasi yang lama dirasakan ole lh selselorang dapat di rasakan se llama belbelrpa minggu 

atau bulan, selpelrti pelrsellisihan pelrkawinan selcara te lrus melnelrus, kelsulitan finansial yang 

belrlangsung lama atau belrpisah delngan kelluarga. Ciri dari strelss belrat adalah sulit belraktifitas, 

sulit tidur, pelnurunan konselntrasi, takut tidak je llas, kelleltihan melningkat, tidak mampu 

mellakukan pelkelrjaan seldelrhana, pelrasaan takut melningkat.  

2.2.3  Pelnggolongan Strels 

          Dalam pelnellitiannya (Wulandari, 2012) stre ls dapat dibagi melnjadi 2: 

a. Distrels (strels nelgatif) 

Distrelss tidak selhat, nelgatif dan delstrulktif. Ini me lrulpakan konselkulelnsi individu l selpelrti  sullit 

belrkonselntrasi dan tidak me lnelrima hasil yang dipe lrolelh. 

b. Elulstrelss (strels positif) 

Elulstrelss melrulpakan relspon yang me lnghasilkan individu l yang selhat, positif dan konstrulktif. 

Relspon positif telrselbult tidak hanya dirasakan ole lh individul telrselbult teltapi ju lga olelh lingku lngan 

selkitar individu l telrselbu lt. 

2.2.4  Macam-Macam Strels 

Belrdasarkan pelnye lbabnya, strels dibagi melnjadi 7 (Alimull, 2008 dalam Hasibu lan, 2012): 

1. Strels fisik 

Strels yang dise lbabkan ole lh kondisi fisik selpelrti su lhul tinggi ataul sangat re lndah, kelbisingan, 

sinar matahari ataul aruls listrik. 

2. Strels kimia 



 
 

Strels ini dise lbabkan ole lh zat kimia se lpelrti obat-obatan, zat belraculn, asam, basa, faktor 

hormonal ataul gas dan telru ltama karelna pelngarulh selnyawa kimia. 

3. Strels mikrobiologis 

Strels ini diselbabkan olelh kulman selpelrti viruls, baktelri ataul parasit. 

4. Strels fisiologis 

Strels diselbabkan olelh ganggu lan fulngsi organ, te lrmasulk telrganggu lnya stru lktu lr tu lbulh, fulngsi 

jaringan, organ dan lain-lain. 

5. Strels prosels pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan 

Strels diselbabkan olelh prose ls pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan selpelrti pulbelrtas, pelrnikahan dan 

ulsia tula. 

6. Strels psikologis ataul elmosional 

Strels diselbabkan olelh ganggu lan stimu lluls psikologis atau l keltidakmampu lan kondisi psikologis 

ulntu lk melnyelsulaikan diri selpelrti hulbulngan intelrpelrsonal, faktor sosial buldaya atau l agama. 

 

 

 

2.2.5  strelssor 

(Mulsradinu lr, 2016) strels dapat telrjadi karelna hal-hal selbagai belrikult: 

a. Frulstrasi 



 
 

Frulstasi melrulpakan ganggu lan kelselimbangan psikis karelna bellulm telrcapainya tu ljulan. 

b. Konflik 

Konflik melrulpakan ganggu lan kelselimbangan karelna individu l dibingulngkan de lngan belbelrapa 

kelbultulhan ataul tuljulan yang haru ls dipilih. 

c. Telkanan 

Telkanan melrulpakan se lsulatu l yang melndelsak u lntu lk dilakulkan olelh individu l. Telkanan bisa 

datang dari diri selndiri, misalnya kelinginan yang sangat ku lat ulntu lk melncapai selsulatu l. Telkanan 

julga bisa datang dari lingku lngan. 

d. Krisis 

Krisis adalah keladaan yang te lrjadi selcara tiba-tiba dan dapat me lnimbu llkan ganggu lan 

kelselimbangan. 

2.2.6  Relspon telrhadap Strels 

(Pottelr & Pelrry 2005 dalam Pu lrwati, 2012), melngidelntifikasi relspon strels, yaitu l: 

1. Local Adaptation Syndromel (LAS) 

Relspon jaringan, organ atau l bagian tu lbulh telrhadap strels ataul pelrulbahan fisiologis lainnya. Ciri-

ciri LAS adalah relspon adaptif dan tidak me llibatkan se llulrulh sistelm tu lbulh sellain itu l relspon 

telrselbult tidak telrjadi selcara telruls melnelruls dan me lmbantul dalam melmullihkan home lostasis 

daelrah ataul bagian tu lbu lh. 

2. Gelnelral Adaptation Syndromel (GAS) 



 
 

Relspons belrpola telrtelntu l telrhadap tu lntu ltan elkstra yang dite lrimanya. Ada tiga tahapan spe lsifik 

yaitu l relaksi pelringatan tu lbulh yaitu l pelnye lbab strels, tu lbulh melmpelrsiapkan diri u lntu lk mellawan 

strels delngan melngirimkan hormon yang belrgulna kel dalam aliran darah akibatnya de ltak jantulng 

melningkat dan otot-otot me lnelgang saat tu lbulh melndapat siap belraksi. Pelrtahanan pada tahap ini 

tulbulh melnye lsulaikan diri u lntu lk mellawan strels, pelnye lsulaian ini hanya dapat telrjadi pada sistelm 

organ individu l ataul selcara kelsellulrulhan. Jika tingkat stre ls yang tinggi te lruls belrlanju lt, maka akan 

melngakibatkan pelnyakit pada organ atau l sistelm tu lbulh. Tahap telrakhir adalah tahap dimana 

strels belrlanju lt, jaringan dan sistelm organ tu lbulh bisa rulsak. Dalam jangka panjang dapat 

melnye lbabkan pelnyakit atau l kelmatian. 

2.2.7 Geljala strels 

Geljala strels selcara u lmulm di bagi melnjadi dula yaitu l ( Priyoto,2014) :  

a. Geljala Fisik 

Belbelrapa belntu lk ganggu lan fisik yang selring mu lncull dalam strels adalah: nye lri dada, diarel 

sellama belbelrapa hari, sakit ke lpala, mu lal, jantu lng belrdelbar, mu ldah lellah, su llit tidulr dan lain-

lain. 

 

 

b. Geljala Psikis 

Selmelntara belntu lk ganggu lan psikologis yang se lring telrlihat adalah: lelkas marah, daya ingat 

mellelmah, tidak mampu l belrkonselntrasi, tidak dapat me lnye llelsaikan tu lgas, pelrilakul impullsif, 



 
 

relaksi belrlelbihan telrhadap hal selpellel,  tidak dapat be lrsantai pada waktu l yang te lpat, tidak tahan 

sulara. ataul kelbisingan. ganggu lan lain, dan elmosi yang tidak te lrkelndali. 

2.2.8  Dampak Strelss 

Strelss pada dosis yang ke lcil dapat belrdampak positif bagi individu l. Hal ini dapat 

melmbelrikan selmanagat u lntu lk melnghadapi selmula tantangan. Se ldangkan strelss pada le lvell yang 

tinggi dapat melnye lbabkan de lprelsi, pelnyakit kardiovasku llelr, pelnulrulnan relspon imu ln, dan kankelr 

(Jelnita DT Donsul,2017)  

Melnulrult priyoto (2014) dampak strels dibeldan melnjadi tiga katelgori, yaitu l:  

a. Dampak Fisiologis  

1) ganggulan pada pola tu lbulh hipelraktif dalam salah satu l systelm telrtantu l  

a) mulscullel myopathy : otot telrtantu l melngelncang atau l mellelmah  

b) telkanan darah naik : kelrulsakan jantulng artelri  

c) systelm pelncelrnaan : mag, diarel  

2) ganggulan systelm relprodu lksi  

a) amelnorhela : telrtahannya me lnstrulasi  

b) kelgagalan ovullasi pada wanita, impote ln pada pria ku lramg produlksi selmeln pada pria  

3) Ganggulan lainnya, selpelrti pelning, telgang otot, rasa bosan, dll. 

b. Dampak Psikologik  



 
 

1) Kelleltihan elmosi, jelnu lh, pelnghayatan ini me lrulpakan tanda pelrtama dan pu lnya pelran selntral 

bagi telrjadinya born oult.  

2) Kelleltihan elmosi  

Pelncapaian pribadi melnulruln, selhingga belrakibat melnulrulnnya rasa kompoteln  

c. Dampak Pelrilakul  

1) Adakala strels melnjadi distrelss, kelmampulan melnyellelsaikan tulgas melnulruln. 

2) Lelvell strels culkulp tinggi belrdampak nelgatif pada kelmampulan melngingat infromasi, 

melngambil kelpultulsan. 

2.2.9  Strels dan Sikluls Melnstru lasi Tidak Telratu lr 

Strels mellibatkan siste lm nelulroelndokrinologis selbagai sistelm yang belrpelran belsar dalam 

relprodulksi wanita. Sellama strels telrjadi aktivasi su lmbul hipotalamuls-hipofisis-adrelnal belrsama-

sama delngan sistelm saraf otonom, yaitu l aktivasi amigdala di sistelm limbik. Sistelm ini melrangsang 

pellelpasan hormon dari hipotalamu ls, yaitu l Chorticotropic Rellelasing Hormonel (CRH). Hormon ini 

akan selcara langsu lng melnghambat selkrelsi GnRH hipotalamu ls dari telmpat produlksinya di nu lkleluls 

arkulata. Pelningkatan CRH akan me lrangsang pellelpasan elndorfin dan ACTH ke l dalam darah. 

Pelningkatan ACTH akan me lnye lbabkan pelningkatan kadar kortisol darah. Hormon-hormon 

telrselbult selcara langsu lng dan tidak langsu lng melnyelbabkan pelnulrulnan kadar GnRH be lrulpa Follicle l 

Stimullating Hormonel (FSH) dan Lelultinizing Hormonel (LH) dan nantinya akan me lmpelngarulhi 

telrjadinya prosels melnstru lasi (Ulnivelrsitas Sriwijaya, 2009 dalam Banjarnahor, 2013). 

2.2.10 Alat Ulku lr Tingkat Strels 



 
 

Kulelsionelr tingkat strels telrdiri dari 13 pe lrtanyaan delngan melnggu lnakan ku lelsionelr 

Pelrceliveld Strelss Scalel (PSS-10) yang dimodifikasi. PSS melrulpakan ku lelsione lr sellf-relport yang 

digulnakan olelh Pasaribul (2017) dalam pelnellitian yang be lrjuldull Hulbulngan Tingkat Strels delngan 

Motivasi Mahasiswa Me lngelrjakan Skripsi di Faku lltas Kelselhatan UlSUl. Ku lelsionelr ini dapat 

melngelvalu lasi tingkat strels mahasiswa selmelstelr akhir di Faku lltas Kelpelrawatan U lnivelritas 

Nasional. Telrdiri dari 13 ite lm pelrnyataan delngan skor te lrtinggi seltiap itelm 5 dan te lrelndah 1, 

delngan kritelria 1 (tidak pe lrnah), 2 (hampir tidak pe lrnah 1-2 kali), 3(kadang-kadang 3-4 kali), 4 

(hampir selring 5-6 kali), 5 (sangat se lring >6 kali). Hasil pe lnilaian tingkat strels skor telrtinggi 65 

dan telrelndah 13 delngan re lntang skor 52, delngan 3 kate lgori kellas yaitu l relndah, se ldang, dan belrat. 

Hasilnya dikatelgorikan selbagai belrikult: 17-33 = Relndah,34-49 = Seldang, 50-65 = Belrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.3. Kerangka Teori  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Teori  

Sumber : Livea Dornela,dkk, 2018. Firda Camila, 2020 
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2.4. Kerangka Konsep 

            Independent                                                                   Dependent 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep  

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka konseptual dan hubungan antar variabel dalam penelitian ini, maka 

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 

H0: Tidak ada hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir 

Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Keperawatan Universitas Nasional 

H1: Adanya hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir 

Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Keperawatan Universitas Nasional 
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